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Filariasis is one of the communicable disease which is caused by infestation of Filaria worm. The disease is 
transmitted by various mosquitoes. Pabean village  was one of the endemic area in  Pekalongan city with lymphatic 
filariasis problem (microfilariae rate > 1 %). The research aimed to get species and dominan potencial vector filariasis and 
breeding place.
The reseach was an observational study which used cross sectional design .The  activity were  mosquitoes, larve 
dipper and pupa collection from August until December 2007. The mosquitoes collection was done twice a week by 
landing collection and light trap with dry ice.
The result showed that the species culex mosquitoes found 19.229, consisted of four species that is  
Cx.quinquefasciatus,Cx.bitaeniorhynchus,Cx.tritaeniorhynchus, and Cx.vishnui. Mosquito of Cx.quinquefasciatus most 
dominantly found at all of way of arrest and known  as mosquito of vector potential of lymphatic filariasis in Pabean 
village. Especial breeding place of Cx.quinquefasciatus is water polution and very bad sanitation. The larval density was 
more than 100 of dipper.
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Lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua diantaranya adalah belukar, semak dan rumpun 
benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk bambu, yang berada di sekitar penderita 
5manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi leptospirosis  dan sumber air (sungai, kolam).
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia Keragaman vegetasi mempengaruhi kepadatan dan 
1serta makhluk hidup lain. jenis tikus karena kelahiran tikus sawah banyak 
Perkembangan epidemiologi menggambarkan terjadi pada musim tanam ubi jalar, kacang tanah, 
secara spesifik peran lingkungan dalam terjadinya bengkuang, ubi kayu, kedelai dan jagung. Kepadatan 
penyakit. Ditinjau dari ilmu kesehatan lingkungan, tikus pada vegetasi tersebut menjadi sumber 
6penyakit terjadi karena adanya interaksi antara manusia penularan leptospirosis. 
dengan lingkungan hidupnya. Interaksi manusia dengan 2. Keberhasilan Penangkapan Tikus (Trap succes)
lingkungan hidupnya merupakan suatu proses yang Bakteri Leptospira  khususnya spesies L. 
wajar, karena manusia memerlukan daya dukung unsur- icterohaemorrhagiae menyerang pada beberapa 
2unsur lingkungan untuk kelangsungan hidupnya. jenis tikus besar seperti tikus wirok (Bandicota 
7Dalam proses interaksi manusia dengan indica) dan tikus rumah (Rattus tanezumi).  
lingkungan tidak selalu didapatkan keuntungan tetapi Sedangkan L. ballum menyerang tikus kecil (Mus 
juga kerugian, salah satu diantaranya adalah musculus). 
kemungkinan terjadinya penyakit atau gangguan Faktor risiko kejadian Leptospirosis yang cukup 
2kesehatan . Beberapa jenis penyakit yang dipengaruhi penting adalah keberadaan tikus di sekitar rumah, 
faktor lingkungan diantaranya adalah malaria, demam karena bakteri L. icterohaemorragiae yang 
berdarah, filariasis, chikungunya, diare, pes dan menginfeksi manusia merupakan bakteri yang sering 
leptospirosis. dijumpai  pada tikus domestik (tikus got / Rattus 
8Leptospirosis merupakan salah satu penyakit yang norvegicus dan tikus rumah / Rattus tanezumi). 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, penyakit ini pertama 3. Prevalensi Leptospirosis pada Tikus
kali dilaporkan oleh Adolf Weil pada tahun 1886 dengan Adalah jumlah tikus di daerah penelitian yang positif 
gejala demam, menggigil, sakit kepala, nyeri otot, bakteri Leptospira yang diperiksa secara serologi di 
muntah, kulit dan mata kuning (jaundice), mata merah laboratorium dibagi dengan jumlah tikus tertangkap 
(conjunctival suffusion), nyeri perut, diare dan bintik- yang diperiksa pada waktu tertentu. 
3bintik merah pada kulit (rash).  Bila tidak mendapat Untuk mendukung pernyataan bahwa populasi tikus 
pengobatan dapat berlanjut dengan gangguan ginjal, yang ada di lokasi penelitian merupakan faktor risiko 
radang selaput otak (meningitis) dan radang sumsum terjadinya Leptospirosis perlu dilakukan penapisan 
tulang belakang, gangguan pernafasan (respiratory prevalensi Leptospirosis pada tikus, untuk 
distress) dan kematian. Penyakit ini disebabkan oleh menemukan ada tidaknya bakteri Leptospira dalam 
mikroorganisme patogen yang dikenal dengan nama tikus yang tertangkap di lokasi penelitian.
3Leptospira interrogans. Pengumpulan data prevalensi Leptospirosis pada 
Beberapa penelitian tentang kejadian leptospirosis Rattus sp. Dilakukan dengan cara pengambilan 
menunjukkan bahwa kejadian leptospirosis berkaitan darah tikus untuk pemeriksaan dengan metode kultur 
5dengan faktor lingkungan, baik lingkungan abiotik di laboratorium.
maupun biotik. Komponen lingkungan biotik yang 
diduga merupakan faktor risiko kejadian leptospirosis di 
Indonesia antara lain adalah vegetasi, keberhasilan 
penangkapan tikus (trap succes) dan prevalensi 
4leptospirosis pada tikus. 
Berikut ini adalah sekelumit uraian tentang faktor 
lingkungan biotik pada kejadian leptospirosis :
1. Vegetasi
Adalah tumbuh-tumbuhan yang memiliki kontribusi Gambar : Vegetasi dan Penangkapan Tikusterhadap keberadaan tikus. Beberapa jenis vegetasi 
PENDAHULUAN dan Kelurahan Mulyorejo  sedangkan sebelah  Timur 
5)Filariasis limfatik merupakan salah satu berbatasan dengan Kelurahan Dukuh.
penyakit tertua dan paling melemahkan yang dikenal di  nyamuk yang berperan sebagai vektor 
dunia. Di Indonesia mereka yang terinfeksi filariasis filariasis limfatik di Kelurahan Pabean belum diketahui, 
bisa berbaring di tempat tidur selama lebih dari lima namun berdasarkan berbagai literatur telah 
minggu per tahun karena gejala klinis akut dari filariasis d i k o n f i r m a s i k a n  b a h w a  n y a m u k  C u l e x  
yang mewakili 11% dari masa usia produktif. Penyakit quinquefasciatus dikenal sebagai vektor filariasis yang 
3)yang disebabkan oleh infeksi cacing tersebut disebabkan wuchereria bancrofti tipe perkotaan . 
diidentifikasi sebagai penyebab kecacatan menetap dan Berdasarkan data mengenai tingginya angka 
berjangka lama terbesar kedua di dunia setelah mikrofilaria (mf-rate) di Kelurahan Pabean, maka perlu 
1)kecacatan mental . Walaupun penyakit ini tidak diketahui spesies nyamuk Culex dan tempat 
mengakibatkan kematian, namun pada stadium lanjut perkembangbiakannya yang erat kaitannya dengan 
dapat menyebabkan cacat fisik permanen dan terjadinya transmisi filariasis limfatik.
mempunyai dampak sosial ekonomi besar, khususnya Dalam makalah ini disajikan hasil observasi 
penduduk dengan sosial ekonomi rendah yang tinggal di berbagai  jenis  nyamuk Culex dan tempat  
negara-negara berkembang di daerah tropis maupun perkembangbiakannya di daerah penelitian. 
2)subtropis . Sampai saat ini di Indonesia telah ditemukan 
tiga spesies cacing filaria yang menginfeksi manusia, METODOLOGI
yaitu Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia Penelitian ini merupakan penelitian 
3)timori. observasional dengan rancangan cross sectional 
Kelurahan Pabean merupakan salah satu menurut waktunya. Lokasi penelitian dilakukan di 
daerah endemis filariasis bancrofti tipe perkotaan  di Kelurahan Pabean, Kecamatan Pekalongan Utara, 
Kota Pekalongan, dengan angka mikrofilaria pada tahun dengan pertimbangan hampir semua Kelurahan di 
4)2007 sebesar 3,4% . Secara geografis Kelurahan Kecamatan Pekalongan Utara dan Kecamatan 
Pabean merupakan daerah pantai dengan ketinggian 3 Pekalongan Barat mempunyai masalah filariasis 
6)meter di atas permukaan air laut. Luas wilayah limfatik dengan mf rate lebih dari 1% . 
Kelurahan Pabean sebesar 86,76 ha dengan batas 
kelurahan, sebelah Utara dengan Kelurahan Jeruksari Penangkapan nyamuk (survei entomologi)
dan Kelurahan Kraton Lor. Sebelah Selatan berbatasan Penangkapan nyamuk dilakukan di Kelurahan 
dengan Kelurahan Kramatsari dan Kelurahan Pasirsari. Pabean berlangsung dari bulan Agustus  Desember 2007 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tegaldowo dengan interval waktu 2 minggu sekali. Survei 
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12,6 dengan pH di tempat perindukan lainnya rata-rata 7 
(netral) dan kadar O2 terlarut rata-rata 6,04. Tidak DAFTAR PUSTAKA
ditemukan biota air dan tidak ditemukan seresah. Kondisi 1. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Laporan 
lingkungan di sekitar tempat perindukan An. Tahunan Pemberantasan Malaria Provinsi Jawa 
balabacensis yang meliputi suhu air 25, pH 5-6, Tengah. Tahun 2003
kelembaban 80 %, intensitas cahaya 2.548 ICH 12,21. 2.   Laporan tahunan Subdin P2M. Dinas Kesehatan 
Ketinggian di wilayah ditemukannya tempat perindukan Kabupaten Banjarnegara Tahun 2004.
An. balabacensis adalah 286,6 m di atas permukaan air 3. UPF-PVRP. Survei Pengamatan Vektor dan Aspek 
laut. Keberadaan kebun salak mempunyai peran bagi Pemberantasannya. Tahun 2000-2001
kehidupan An. balabacensis, keberadaan ceruk-ceruk 4. BPS. Banjarnegara Dalam Angka Tahun 2005 
tanah yang berisi air yang tidak mengalir yang (Draft). 2005
memungkinkan sebagai tempat perindukan serta adanya 5. Depkes RI, Dirjen PPM & PLP. Modul Entomologi 
naungan (shading) dari daun salak menarik nyamuk Malaria. Jakarta. 1999
untuk meletakkan telur (oviposition). Nyamuk dewasa 6. Damar Tri Boewono, Ristiyanto. Studi Bioekologi 
ditemukan pada daerah dengan dominan salak, terdapat Vektor Malaria di Kecamatan Srumbung, 
satu daerah dengan dominan salak yang bukan Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Buletin 
merupakan daerah endemis malaria. Kewaspadaan Penelitian Kesehatan Vol. 33 No.2 Tahun 2005
utamanya pada daerah dengan dominan salak dapat 7. Baisos, 1936. Dalam Kumpulan Makalah Loka 
dilakukan dengan menemukan secara dini penderita Litbang P2B2 Banjarnegara
malaria dan melakukan pengobatan secara tuntas, 8. SLPV Banjarnegara. Laporan Kegiatan. 1998
menghilangkan cobakan air maupun  aliran air yang 9. UPF PVRP Banjarnegara. Laporan Kegiatan. 2002-
terhambat di sekitar kebun salak, mengurangi jumlah 2003
10. Marquadrt, William C. Biologi of Disease Vector. pelepah salak sehingga jumlahnya 7-9 (sesuai juga 
Second edition.dengan petunjuk dari dinas pertanian) serta mengatur 
jarak tanam sehingga di sekitar lingkungan kebun salak 
cukup mendapat sinar matahari (tidak menjadi shading).
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